
361 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Abdullah, Irwan. 2006. Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 

 
 _____________(ed.). 1997. Sangkan Paran Gender. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar.  
             
Abdullah, Taufik. 1979. Sejarah Lokal di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada 

Univesity Press. 
 
Agarwala, Rina dan Scott M. Lynch 2006. “Refining the Measurement of 

Women's Autonomy: An International Application of a Multi 
Dimensional Construct”, Social Forces, Vol. 84(4): 2077-2098. 
Accessed: 25/04/2014 06:11 

 
Alexander, Jennifer. 2000. “Wanita Pengusaha di Pasar-pasar Jawa Etnisitas, 

Gender, dan Semangat Kewirausahaan”, dalam Budaya Pasar 
Masyarakat dan Moralitas dalam Kapitalisme Asia Baru.  Robert 
W. Hefner (ed.). Jakarta: LP3ES.  

 
Andayani, Trisni. 1995. Pengaruh Pola Pemukiman Etnik Cina Terhadap 

Integrasi dengan Masyarakat Sekitarnya di Kotamadya Medan. 
Tesis. Bandung: Program Pascasarjana UNPAD.  

 
Aritonang, Jan S. 1988. Sejarah Pendidikan Kristen Di Tanah Batak. Jakarta: 

Gunung Mulia. 
 
_____________. 2003. ”The Batak People: A Search for a Religious Cultural 

Identity,” dalam Toward Inter – Cultural Theology: Essay in 
Honour of Jan A.B. Jougenel. Martha Fredericks dan Meinaert 
Dijkstra (ed.). Utrecht: Uitgroverij.  

 
Astuti, Tri Marhaeni Pudji. 2005.  Redefinisi Eksistensi Perempuan Migran 

Kasus Migran Kembali Di Godong, Grobogan, Jawa Tengah. 
Disertasi. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.  

  
Bennholdt-Thomsen, Veronika. 1996. “Women Traders as Promoters of a 

Subsistence Perspective: The Case of Juchitan (Oaxaca) Mexico”, 
dalam Women, Work, and Gender Relations in Developing 
Countries. Parvin Ghorayshi and Claire Belanger (ed.). London: 
Greenwood Press. 

 
Baiduri, Ratih. 2000. Perkawinan Antaretnik (Minangkabau dan Mandailing): 

Suatu Kajian Kasus Identifikasi Etnik Anak di Kotamadya Medan. 
Tesis. Jakarta: Program Pascasarjana UI.  

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



362 
 

  
______________. 2014. “The Meaning and Dimensions of Work: Women 

Traders Toba-Batak (inang-inang) in Medan, North Sumatera, 
Indonesia”, International Journal of Humanities and Social Science, 
Vol. 4 (1): 66-74.    

 
Barooah, Romy. 2000. ”Transformations in Trade and the Constitution of Gender 

and Rank in Northeast India”, American Ethnologist, Vol. 27 (2):371-
339. 

  
Bemmellen, van Sita. 2005. “The Contruction of Toba Batak Gender: Recurrent 

Themes”, Jurnal Antropologi Sumatera, Vol. 2(3): 186-225. 
  
Beneria, Lourdes. 2001. “Shifting the Risk: New Employment Patterns, 

Informalization and Women’s Work”, International Journal of 
Politics, Culture and Society, Vol. 15 (1): 27-53. 

 
Berger, Peter L dan Thomas Luckmann. 2013. Tafsir Sosial Atas Kenyataan 

Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan (Terj. Hasan Basri). Jakarta: 
LP3ES. 

 
Bhasin, K. 1996. Menggugat Patriarki: Pengantar tentang Persoalan Dominasi 

terhadap kaum Perempuan. Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya. 

Blood, Robert O. Z. dan Donald M. Wolf. 1960. Husbands and Wives The 

Dynamics of Married Living. New York: The Free Press 

Blackburn, Susan. 2009. Perempuan dan Negara dalam Era Indonesia Modern. 
Estom Aritonang (terj.). Jakarta: Kalyanamitra.  

 
Blumberg, R. L. (ed.). 1991. Gender, Family and Economy. London: Sage 

Publication.  
 
Breman, Jan. 1994. Wage Hunters and Gatherers Search for Work in the Urban 

and Rural Economy of South Gujarat. Delhi: Oxford University 
Press. 

 
___________. 1996. ”Sistem Tenaga Kerja Dualistik: Suatu Kritik Terhadap 

Konsep Sektor Informal”, dalam Urbanisasi, Pengangguran, dan 
Sektor Informal di Kota. Chris Manning dan Tadjuddin Noer Effendi 
(ed.). Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

 
Bruner, Edward. 1961. “Urbanization anf Ethnic Identity in North Sumatera,” 

dalam Pasific Port Towns and Cities. A. Spochr (ed.). Honolulu: 
Bishop Museum Press. Pp. 418-426. 

  

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



363 
 

___________. 1974. “The Expression of Ethnicity in Indonesia”, dalam Urban 
Etnicity. Abner Cohen (ed.). London: Tavistock Publications. Pp. 
251-280. 

 
Castles, Lance.1972. The Political Life of a Resisdency: Tapanuli: 1915-1940. 

Disertasi Doktor. Yale University. 
 
Carter, A. T. 1984. “Household History”, dalam Households: Comparative and 

Historical Studies of the Domestic Group. R. McC. Netting, R. R. 
Wilk, E. J. Arnould (ed.). Berkeley: University of California Press. 
Pp. 44-83.  

 
Clark, Gracia. 1999. “Mothering, Work, and Gender in Urban Asante Ideology 

and Practice”, American Anthropologist, New Sries, Vol. 101(4): 
717-729. 

 
Cook, Nancy. 2007. Gender Relations in Global Perspective. Nancy Cook (ed.). 

Toronto: Canadian Scholars Press Inc. 
 
Cooke, Thomas J. 2003. “Family Migration and the Relative Earnings of 

Husbands and Wives”, Annals of the Association of American 
Geographe, Vol. 93(2): 338-349. 

 
Cunningham, Clark E. 1958. The Post-war Migration of the Toba Bataks to East 

Sumatera. New Haven: Yale University Southeast Asia Studies.  
 
Djajadiningrat-Nieuwehuis, 1987. “Ibuism and Priyayisation: Path to Power?”, 

dalam Indonesia Women in Focus Past and Present Notions. 
Elsabeth Locher-Scholten dan Anke Niehof (ed.). Leiden: Koninklijk 
Instituut voor Taal.  

 
Fakih, Mansour. 2008. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 
 
Fachruddin dkk. 1988. ”Tradisi Menepi Masyarakat Suku Bangsa Melayu di Kota 

Medan,“ dalam Laporan Penelitian. Medan: Fakultas Sastra USU. 
   
Fukuyama, Francis. 2002. “Modal Sosial”, dalam Kebangkitan Peran Budaya 

Bagaimana Nilai-nilai Kemajuan Manusia.  Lawrence E. Harrison 
dan Samuel P. Huntington (ed.). Jakarta: LP3ES.  

 
Furnivall, J. S. 1980. ”Plural Society,“ dalam Sociology of South-East Asia: 

Reading in Social Change and Development. Hans Dieter Evere 
(ed.).  Kuala Lumpur: Oxford University Press.   

 
Geertz, Clifford. 1973. The Interpretation of Cultures. New York: Basic Books. 
 

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



364 
 

_____________. 1977. Penjaja dan Raja Perubahan Sosial dan Modernisasi 
Ekonomi di Dua Kota Indonesia. S. Supomo (terj.). Jakarta: 
Gramedia. 

 
_____________. 1992. Tafsir Kebudayaan. Francisco Budi Hardiman (terj.). 

Yogyakarta: Kanisius  
 
Gennep, Arnold van. 1977. The Rites of Passage. Monica b. Vizedom dan 

Gabrielle L. Coffe (trans.). London: Routledge.   
 
Haggis, Jane. 2000. “Ironies of Emancipation: Changing Configurations of 

‘Women’s Work’ in the ‘Mission of Sisterhood’ to Indian Women”, 
Feminist Review, No. 65: 108-126.  

 
Hammel, E. A. 1984. “On the of Studying Household: Form and Fuction”, dalam 

Households: Comparative and Historical Studies of the Domestic 
Group. R. McC. Netting, R. R. Wilk, E. J. Arnould (ed.). Berkeley: 
University of California Press. Pp. 29-43.   

 
Hanum, Farida. 2003. Pembagian Kekuasaan Suami-Istri Keluarga Jawa Studi 

Jender di Kecamatan Kraton dan Kecamatan Minggir. Disertasi. 
Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.  

 
Harahap, B. H dan Hotman M. Siahaan. 1987. Orientasi Nilai-nilai Budaya 

Batak Suatu Pendekatan Terhadap Prilaku Batak Toba Angkola-
Mandailing. Jakarta: Sanggar Willem Iskandar. 

 
Hare-Mustin, Rachel T. 1988. “Family Change and Gender Difference 

Implication for Theory and Practice”, Family Relation, Vol. 37 (1): 
36-41.   

 
Hart, Keith. 1996. “Sektor Informal”, dalam Urbanisasi, Pengangguran, dan 

Sektor Informal di Kota. Chris Manning dan Tadjuddin Noer Effendi 
(ed.). Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.  

 
Hasselgren, Johan. 2008. Batak Toba di Medan: Perkembangan Identitas Etno 

Religious Batak Toba di Medan, 1912 – 1965. Medan: Bina Media 
Perintis. 

 
Husny, Tengku. H. M. L. 1975. Lintasan Sejarah Peradaban dan Budaya 

Penduduk Melayu Pesisir Deli Sumatera Timur 1620-1950. Medan: 
B. P. Husny 

 
Hutabarat, Rainy. 1999. “Perempuan dalam Budaya Batak: Boru ni Raja, Inang 

Soripada dan Pembuka Hubungan Baru”, Gema Duta Wacana, Edisi 
55:77-88. 

  

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



365 
 

Ihromi, T. O. 1975. Social Cultural Background of Concepts of Role of Women. 
Geneva: Ecuremical Review, Vol. 27 (4). 357-365. 

 
____________. 1994. “Inheritance and Equal Rights for Toba Batak Daughters,” 

Law and Society Review, Vol. 28(3): 525-537. 
 
Irianto, Sulistyowati. 2000. ”Reproduksi dan Resistensi terhadap Patriarkhi: 

Pewarisan Perempuan dalam Kebudayaan Batak Toba yang Tengah 
Berubah”, dalam Perempuan Indonesia dalam Masyarakat yang 
Tengah Berubah. E. Kristi Poerwandari dan Rahayu Surtiati Hidayat 
(ed.). Jakarta: Program Studi Kajian Wanita Program Pascasarjana 
Universitas Indonesia.  

   
___________. 2005. Perempuan Diantara Berbagai Pilihan Hukum (Studi 

Mengenai Stategi Perempuan Batak Toba untuk Mendapatkan 
Akses Kepada Harta Waris Melalui Proses Penyelesaian Sengketa). 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.  

 
Irmawati. 2007. Nilai-nilai yang Mendasari Motif-motif Penentu Keberhasilan 

Suku Batak Toba. Disertasi. Depok: Fakultas Psikologi Universitas 
Indonesia  

 
Jejeebhoy, Shireen J. dan Zeba A. Sathar, 2001. “Women's Autonomy in India 

and Pakistan: The Influence of Religion and Region”, Population and 
Development Review, Vol. 27(4): 687-712. Accessed: 25/04/2014 
06:09   

 
Kaplan David dan Robert A. Manners. 2002. Teori Budaya. Landung Simatupang 

(terj). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Keuning, Johannes. 1958. The Toba Batak, Formerly and Now. Ithaca: Cornell 

University Library. 
 
_____________. 1979. “Batak-Toba dan Batak Mandailing, Hubungan 

Kebudayaan dan Pertentangan”, dalam Sejarah Lokal di Indonesia. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University. 

 
Koo, Hagen dan Peter C. Smith. 1983. “Migration, the Urban Informal Sector, and 

Earning in the Philippines”, The Sociological Quarterly, Vol. 24(2): 
219-232. Accessed: 07/04/2011 15:11. 

 
Kotapradja Medan. Limapuluh tahun Kotaparadja Medan (1909-1959). 

Sekretariat Kotapradja Medan. 
 
Kritz, Mary M dan Paulina Makinwa-Adebusoye. 1999. “ Determinants of 

Women's Decision-Making Authority in Nigeria: The Ethnic 
Dimension”,  Sociological Forum, Vol. 14(3): 399-424. Accessed: 
25/04/2014 06:22 

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



366 
 

 
Langenberg, Micheal. 1977. “ North Sumatera Under the Duch Colonial Rule: 

Apects of Structural Change”, Review of Indonesian and Malaysian 
Affairs, Vols. II., No.1 and 2.  

 
_____________. 1982. Class and Ethnic Conflict in Indonesia Decolonization 

Prosess: A Study of East Sumatera Indonesia. South East Asia 
Project, Cornell University Ithaca.  

 
Lee, Kristen Schultz. 2006. “Gender Beliefs and the Meaning of Work Among 

Okinawan Women”, Gender and Society, Vol. 20 (3): 382-401. 
 
Levey, Tania dan Catherine B. Silver. 2006. “Gender and Value Orientations – 

What’s the Difference? The Case of Japan and the United States”, 
Sociological Forum, Vol. 12 (4):659-691. 

 
Lorber, Judith dan Susan A. Farrell (ed.). 1991. The Social Construction of 

Gender. Newbury Park: Sage Publications.  
 
Marbun, Yohana Derty. 2002. Entrepreneurship di Kalangan Perempuan Batak 

Toba Pedagang Emas Berlian (Studi Kasus di Pasar Senen, Jakarta 
Pusat). Tesis. Program Kajian Wanita Program Pacasarjana 
Universitas Indonesia. 

 
Maynard, M. 1985. “House Worker and Their Work,” dalam Work, Culture and 

Society. Rosemary Deem and Graeme Salaman (ed.). Philadelpia: 
Open University Press. 

 
Meis, M. 1985. Patriarchy an Accumulation a World Scale. London: Zed Books, 

Ltd.  
 
Miles, Matthew B. dan Michael B. Huberman. 1992. Analisa Data Kualitatif. 

Tjetjep Rohendi Rohidi (terj.). Jakarta: UI Press.  
 
Moen, Phyllis dan Elaine Wethington. 1992. “The Concept Family Adaptive 

Strategies”, Annual Review of Sociology, Vol. 18(233-251). 
 
Moon, Seungsook. 2003. “Immigration and Mothering: Case Studies from Two 

Generations of Korean Immigrant Women”, Gender and Society, Vol. 
17 (6): 840-860.  

 
Moore, Henrietta L. 1998. Feminisme dan Antropologi. Jakarta: Diterbitkan atas 

Kerjasama Proyek  Studi Jender dan Pembangunan FISIP-UI dengan 
Penerbit OBOR.  

 
____________. 1994. “Understanding Sex and Gender,” dalam Companion 

Encyclopedia of Anthropology. Ingold, Tim. (ed.).  London and New 
York: Routledge. 

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



367 
 

 
Meyer, Lisa B. 2003. “Economic Globalization and Women’s Status in the Labor 

Market: A Cross-National Investigation of Occupational Sex 
Segregation and Inequality”, The Sociological Quarterly, Vol 
44(3):351-383. 

 
Nagata, Judith. 1982. “Islamic Revival and The Problem of Legitimacy Among 

Rural Elites in Malaysia”, MAN, Vol. 17, No. 1, Maret.  
 
Napitupulu, V. M. 2011. “Pendidikan sebagai Faktor Dinamisasi dan Integrasi 

Sosial dalam Masyarakat Tapanuli Utara”, dalam Pemikiran tentang 
Batak Setelah 150 Tahun Agama Kristen di Sumatera Utara. 
Bungaran Antonius Simanjuntak (ed.). Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia.  

 
Nauly, Meutia. 2003. Konflik Gender dan Seksisme (Studi Banding Pria Batak, 

Minangkabau dan Jawa). Yogyakarta: Arti.  
 
Niessen, Sandy A. 1985. Motifs of Life in Toba Batak Text and Textilles. 

Dordrecht/Holland Cinnaminson /USA: Foris Publication.  
 
Nurelide. 2007. Meretas Budaya Masyarakat Batak Toba dalam Cerita Sigale-

gale. Tesis. Semarang: Magister Ilmu Sastra Universitas Diponegoro. 
 
Nyanzi, Barbara dkk. 2005. “Money, Men and Markets: Economic and Sexual 

Empowerment of Market Women in Southwestern Uganda”, Culture, 
Health & Sexuality, 7(1): 13-26.  

 
Papanek, Hanna dan Laurel Schwede. 1988. “Women Are Good with Money: 

Earning and Managing in an Indonesian City”, Economic and 
Political Weekly, Vol. 23 (44): 73-84.  Accessed: 07/04/2011 16:22 

  
Panjaitan, Kartini. 1977. “Kegiatan Dagang Inang-inang”, Masyarakat 

Indonesia, Vol 4(1): 111-124. 
 
___________. 1984. “Tradisi Bermarga: Sikap Deterministis Biologis?”, Prisma, 

Vol 1: 69-73.  
 
___________. 2004. “Wanita: Beberapa Catatan Antropologi”, dalam Perempuan 

dalam Wacana Politik Orde Baru Pilihan Artikel Prisma. Liza Hadiz 
(ed.). Jakarta: LP3ES. 

 
Pedersen, Paul. 1975. Darah Batak dan Jiwa Protestan: Perkembangan Gereja 

Gereja Batak di Sumatera Utara. Jakarta: Gunung Mulia. 
 
Pedraza, Silvia. 1991. “Women and Migration: The Social Consequences of 

Gender”, Annual Review of Sociology, Vol. 17 (1991): 303-325. 
 

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



368 
 

Pelly, Usman dkk. 1984. Sejarah Kota Medan. Jakarta: Dirjen Kebudayaan 
Departemen Pendiikan dan Kebudyaan.   

 
Pelly, Usman. 1988. ”Segregasi Kehidupan Pemukiman di Perkotaan dan Sebuah 

Alternatif“, dalam Masyarakat dan Kebudayaan. Harsja W. Bachtiar 
dkk. (eds.). Jakarta: Djambatan.  

 
___________. 1989. ”Hubungan Antarkelompok etnis Beberapa Kerangka 

Teoritis dalam Kasus Kota Medan“, dalam Interaksi Antarsuku 
Bangsa dalam Masyarakat Majemuk. Jakarta: Depdikbud. 

 
___________. 1994. Urbanisasi dan Adaptasi: Peran Misi Budaya Minang dan 

Mandailing. Jakarta: LP3ES. 
 
___________.  1999. “Conflict and Conflict Resolution: Spatial Arrangement of 

Social Institutions”, dalam Segregated Urban Settlement,: Sama-
sama ethic Conflict in Southeast Asia  Third Word Program. 
Meriem Corner (ed.). Makali, Manila: Faculty of Social Science 
University of the Philippines.  

 
Pelzer, Karl J. 1978. Planter and Peasant: Colonial Policy and The Agrarian 

Struggle in East Sumatera (1863-1947). S-Gravenhange: Martinus 
Nijhoff.  

 
Perret, Daniel. 2010. Kolonialisme dan Etnisitas Batak dan Melayu di Sumatra 

Timur Laut. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 
 
Reid, Antony. 1979. The Blood of the People: Revolution and the End of 

Traditional Rule in Nothern Sumatera. Kuala Lumpur: Oxford 
University Press.  

  
Rickman, H.P. 1967. Understanding and The Human Studies. London: 

Heinemann Educational Books Ltd.  
 
Rodenburg, Janet. 2000. “Staying Behind Conflict and Compromise in Toba 

Batak Migration”, dalam Women and Househols in Indonesia 
Cultural Notions and Social Practices. Juliette Koning dkk. (ed.). 
Britain: Curzon Press.  

 
Saifuddin, Achmad F. 2006. “Keluarga dan Rumah Tangga: Satuan Penelitian 

dalam Perubahan Masyarakat”, Antropologi Indonesia, Vol. 30(3): 
247-253. 

 
Saptari, Ratna dan Brigitte Holzner. 1997. Perempuan Kerja dan Perubahan 

Sosial Sebuah Pengantar Studi Perempuan. Jakarta: Pustaka Utama 
Grafiti. 

 

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



369 
 

Schreiner, Lothar. 2003. Adat dan Injil: Perjumpaan Adat Dengan Iman Kristen 
di Tanah Batak. Jakarta: Gunung Mulia, 2003. 

 
Sairin, Sjafri. 1991. In The Shade of The Palm: Javanese Plantation Workers in 

North Sumatera. Disertasi. Faculty of the Graduate School of Cornell 
University Doctor of Philosphy.   

 
___________. 1999. Mobilitas Sosial dan Beban Kultural: Tinjauan 

Antropologis Fenomena KKN di Indonesia. Pidato Pengukuhan 
Guru Besar Antropologi Universitas Gadjah Mada tanggal 22 Mei. 

 
___________. 2002. Perubahan Sosial Masyarakat Indonesia Perspektif 

Antropologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset.  
 
Sajogjo, P. 1985. Peranan Wanita dalam Pembangunan Masyarakat Desa. 

Jakarta: Yayasan Ilmu-ilmu Sosial.  

Scanzoni, L. dan Scanzoni, J. 1982. Men, Women, and Change: A Sociology of 
Marrige and Family. Indiana: Indiana University Mc Grow Hill Inc. 

   
Shimray, U. A. 2004. “Women’s Work in Naga Society: Household Work, 

Workforce Participation and Division of Labour”, Economic and 
Political Weekly, Vol. 39(17): 1698-1711.      

 
Siahaan, Hotman M. 1979. “Persekutuan Agama dan Budaya Orang Batak Toba: 

Kasus HKBP”, Prisma, Vol 2: 18-28.  
  
Siahaan, Nalom. 1982. Adat Dahlian Na Tolu. Jakarta: Penerbit Grafina.  
 
______________. Sejarah Kebudayaan Batak Suatu Studi Tentang Suku Batak 

Toba, Angkola, Mandailing, Simalungun, Pakpak Dairi, dan Karo. 
Medan: Napitupulu dan Sons, 1964. 

 
Sibarani, Robert dan Peninna Simanjuntak. 1999. “Hak dan Kedudukan Wanita 

Batak Toba yang tidak Mempunyai Saudara Laki-laki dalam 
Pembagian Harta Warisan: Sebuah Kajian Sosiologi Sastra”, dalam 
Laporan Penelitian. Medan: Universitas Sumatera Utara. 

 
Silaen, Victor. 2006. Gerakan Sosial Baru Perlawanan Komunitas Lokal pada 

Kasus Indorayon di Toba Samosir. Yogyakarta: IRE Press.  
 
Simanjuntak, B. A. 2001. Konflik Status dan Kekuasaan Orang Batak Toba. 

Yogyakarta: Jendela.   
 
______________. 2006. Struktur Sosial dan Sistem Politik Batak Hingga 1945. 

Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
 

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



370 
 

Simbolon, Apul dkk. 1986. Peranan Umpasa dalam Masyarakat Batak Toba. 
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

 
Simbolon, Indira Juditka. 1998. Peasant Women and Access to Land Customary 

Law, State Law and Gender-Based Ideology The Case of the Toba-
Batak (North Sumatera). Disertasi. Ponsen & Looijen b. v. 
Wageningen.     

 
Sinaga, Dannerius. 2011. “Fungsi Onan di Kalangan Orang Batak”, dalam 

Pemikiran tentang Batak Setelah 150 Tahun Agama Kristen di 
Sumatera Utara. Bungaran Antonius Simanjuntak (ed.). Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia.   

 
Sinaga, Richard. 2007. Umpasa, Umpama dan Ungkapan dalam Bahasa Batak 

Toba. Jakarta: Dian Utama.  
 
Sinar, T. Lukman. 1971. Sari Sedjah Serdang (Jilid I). Medan: Fakultas Sastra 

USU. 
 
______________. 1976. The Impact of Duch Colonialism on Malay Coastal 

States in the East Coast of Sumatera During the 19th Century. 
 
Singarimbun, Masri. 1975. Kinship, Descent and Alliance among the Karo 

Batak. London: University of California Press.  
 
Singley, Susan G. dan Kathryn Hynes. 2005. “Transitins to Parenthood Work-

Family Policies, Gender, and the Couple Context”, Gender and 
Society, Vol. 19(3): 376-397. Accessed: 01/03/2011 17:54. 

 
Situmorang, Sitor. 2009. Toba Na Sae Sejarah Lembaga Sosial Politik Abad 

XIII-XX. Jakarta: Komunitas Bambu. 
 
Stoler, Ann. 1982. “Struktur Kelas dan Otonomi Wanita di Pedesaan Jawa” dalam 

Masalah-masalah Pembangunan Bunga Rampai Antropologi. 
Koentjaraningrat (ed.). Jakarta: LP3ES.      

 
Sullivan, Oriel. 2004. “Changing Gender Practices within the Household: A 

Theoretical Perspective”, Gender and Society, Vol. 18(2): 2007-222. 
 
Suryakusuma, Julia. 2011. State Ibuism: The Social Construction of 

Womanhood in the New Order Indonesia. Jakarta: Komunitas 
Bambu.   

 
Tiorista. 2008. Hak Mewaris Anak Perempuan dalam Masyarakat Batak Toba 

(Studi di Kecamatan Pangururan Kabupaten Samosir). Tesis. 
Medan: Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara.  

 

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



371 
 

Tong, Rosemarie Putnam. 1998. Feminist Thought: Pengantar Paling 
Komprehensif kepada Aliran Utama Pemikiran Feminis. Aquarini P. 
Prabasmoro (terj.). Yogyakarta: Jalasutra. 

 
Turner, Victor.  1977. The Ritual Process, Structure and Antistructure. Ithaca: 

Cornell University Press. 
 
Vergouwen, J. C. 1986. Masyarakat dan Hukum Adat Batak Toba. Yogyakarta: 

LKIS. 
 
Walby, Sylvia. 1990. Theorizing Patriarchy. Oxford: Blackwell.  
 
Wallman, Sandra. 1979. Social Anthropology of Work. London: Academic Press. 
 
Webster, Edward. 2005. “Making a Living, Earning a Living: Work and 

Employment in South Africa”, International Poitical Science Review, 
Vol. 26(1): 55-71.  

 
Wilk, R. R. dan R. McNetting. 1984. “Household: Changing Form and 

Functions”, dalam Households: Comparative and Historical Studies 
of the Domestic Group. R. McC. Netting, R. R. Wilk, E. J. Arnould 
(ed.). Berkeley: University of California Press. Pp. 1-28. 

 
Wirth, Louis. 1938. “Urbanization as a Way of Life”, The American Journal of 

Sociology, 44(1-24).   
 
Wattie, Anna Marie. 2005. “Uban Family and Culture Resources Management”, 

Paper Presented in International Academic Forum Osaka City 

University - Institut Seni Indonesia Gadjah Mada University, 

Yogyakarta, 30 November.  

Yabiku, Scott T. dkk., 2010. “Husbands' Labour Migration and Wives' Autonomy, 
Mozambique 2000–2006”, Population Studies, Vol. 64(3): 293-306. 
Accessed: 25/04/2014 06:09. 

 
Yoshiko, Okazaki. 1994. Music, Identity and Religious Change Among the Toba 

Batak People of North Sumatra. Ann Arbor: University of 
California. 

 

 
 
 
 

 

BUKAN SEKEDAR UNTUK UANG: MAKNA KERJA PEREMPUAN PEDAGANG BATAK TOBA
(INANG-INANG) DI KOTA MEDAN
RATIH BAIDURI, Prof. Dr.Sjafri Sairin, M.A. ; Dr. Anna Marie Wattie, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/




